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MOTTO
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Barangsiapa belum merasakan pahitnya belajar walau sebentar, dia akan

merasakan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya'

(Kitab Diwan Al-Imam Asy-Syafi’i)

! Dikutip dari Kitab Diwan Al-Imam Asy-Syafi’i yang diterjemahkan oleh Kitab Kaifa
Turabbi Waladan Shalihan (terj. Bagaimana Seharusnya Mendidik Anak). Lihat Artikel
Muslimah.or.id
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ABSTRAK

Dalam perkembangan terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an, setiap
mufassir tentunya dilatarbelakangi oleh sejumlah perbedaan ketika menafsirkan
dan menerapkan metode penafsiran yang dilahirkan dalam setiap tafsirnya, seperti
perbedaan kecenderungan, motivasi, keilmuan, masa (generasi) maupun
lingkungan masing-masing mufassir. Nawawi Al-Bantani dan Hamka, merupakan
dua mufassir yang memiliki sejumlah perbedaan dalam menafsirkan Al-Qur an,
baik berbeda dari segi penguasaan atau konsentrasi keilmuan, perbedaan generasi,
maupun perbedaan dari segi bahasa, aksara dan tipologi penafsirannya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research)
dengan objek penelitian tafsir ayat-ayat puasa Q.S Al-Bagarah [2] : 183-188
dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani dan Tafsir Al-Azhar karya
Hamka. Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitis dengan pendekatan
historis-filosofis. Teori yang digunakan adalah teori epistemologi.

Hasil penelitian ini menjawab : Struktur epistemologi tafsir ayat-ayat
puasa Q.S Al-Bagarah [2] : 183-188 dalam Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan
Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani adalah : 1) Sumber penafsiran :
Hamka dan Imam Nawawi merujuk terhadap teks-teks hadis atau riwayat,
pendapat sahabat dan ulama dan rasio atau akal (ra ’yi); 2) Metodologi dan prinsip
penafsiran: a) kedua mufassir menggunakan prinsip eksplorasi makna berbasis
leksikal-linguistik, b) kedua mufassir juga menggunakan metode 7ahlili (analisis),
akan tetapi penafsiran Imam Nawawi lebih cenderung ringkas, ¢) Hamka
cenderung menggunakan pendekatan kontekstual, sedangkan Imam Nawawi
cenderung menggunakan pendekatan tekstual; 3) Validitas penafsiran : a) secara
koherensi atau konsistensi, penafsiran yang dilakukan oleh Hamka dan Nawawi,
baik itu dari model interpretasi maupun sumber interpretasi, cukup menjaga
konsistensinya, b) secara korespondensi, penafsiran Hamka, memiliki kesesuaian
dan cukup relevan dengan realitas masyarakat pada saat itu, apalagi beliau
merupakan sosok seorang mubaligh (pendakwah), jadi dengan penyuguhan bahasa
yang sederhana, penafsiran yang dilakukan lebih mudah dicerna dan dipahami.
Sedangkan penafsiran ITmam Nawawi, penulis tidak melihat adanya kesesuaian
dengan realitas masyarakat saat itu, yang menafsirkan dengan bahasa yang sangat
ringkas dan tidak melihat kondisi sosial kemasyarakatannya, c) secara pragmatik,
penafsiran yang dilakukan oleh Hamka, cukup berguna dalam memberikan dan
menyampaikan pesan-pesan Al-Qur'an kepada masyarakat, apalagi didukung
dengan bahasa yang sederhana serta juga dengan mengangkat tradisi atau
khazanah lokal sebagai ilustrasi maka penafsiran yang disuguhkan akan mudah
dicerna, dipahami dan dipraktikkan oleh masyakarat. Sedangkan penafsiran yang
dilakukan oleh Imam Nawawi, belum sepenuhnya mampu memberikan kontribusi
yang cukup memadai kepada masyarakat, karena penafsiran yang beliau lakukan
masih bersifat tekstual.

Kata Kunci : Epistemologi, tafsir ayat-ayat puasa, Nawawi Al-Bantani, Hamka.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22

Januari 1987.

A. Konsonan Tunggal

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
E Ba’ B Be
2 Ta Te
o Sa S Es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ h Ha titik di bawah
¢ Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 zal Z Zet titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Stn S Es
o Syin Sy Esdan ye
oa Sad S Es titik di bawah
) Dad d De titik di bawah
L T3 T Te titik di bawah
L 73’ V4 Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn R Koma terbalik (di atas)
d Gayn G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
X




&l Kaf K Ka
Lam L El

K Mim M Em
Nun N En

5] Waw w We
Ha’ H Ha

2 Hamzah - Apostrof
Y2’ 1 Ye

A. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:
. @Z&{;ditulis muta’aqqidin
¢ ditulis ‘iddah

B. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h:
g ditulis hibah
tgrezditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:
&) = & ditulis ni’'matullah
obdl-sdlitulis zakarul-fitri

C. Vokal Pendek
~ (fathah) ditulis a contoh & Lu=ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh w<ditulis fahima

(dammah) ditulis u contoh <&ditulis kutiba
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D. Vokal Panjang
1. Fathah+alif, ditulis a (garis di atas)

ez ditulis jahiliyyah

2. Fathah+alif maqstr, ditulis a (garis di atas)
" guditulis yas’a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis T (garis di atas)
g ditulis majid

4. Dammah+wau mati, ditulis @ (garis di atas)

uasoditulis furad

E. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh:
sdéditulis bainakum
2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:

Judditulis gaul

F. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (‘)
cdiditulis @ ‘antum
2 ¢\ ditulis u ‘iddat

ool editulis-la'in syakartum

G. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti hurof Qamariyah, contoh:
" d@lditulis A-Qur 'an
Jicgsditulis A-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'1 (el)-nya,
contoh:
oadiditulis Asy-Syams

secditulis al-sama’

X1
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H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

(EYD).

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh:
U= dls 52 ditulis Zawi al-furid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh:

Focpel ditulis Ahl as-Sunndh

xii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an, setiap
mufassir tentunya dilatarbelakangi oleh sejumlah perbedaan ketika menafsirkan
dan menerapkan metode penafsiran yang dilahirkan dalam setiap tafsirnya,
seperti perbedaan kecenderungan, motivasi, keilmuan, masa (generasi) maupun
lingkungan masing-masing mufassir.'

Nawawi Al-Bantani dan Hamka, merupakan dua mufassir yang memiliki
sejumlah perbedaan dalam menafsirkan Al-Qur'an, baik berbeda dari segi
penguasaan atau konsentrasi keilmuan, perbedaan generasi, maupun perbedaan
dari segi bahasa, aksara dan tipologi penafsirannya. Jika dilihat dari segi
perbedaan dari konsentrasi keilmuan atau segi mufassir, Nawawi Al-Bantani
tidak hanya seorang mufassir, ide-ide pemikiran beliau juga tertulis dalam karya-
karya figih, tasawuf dan tauhid)’ sehingga beliau terkenal dengan ahli sufi dan
juga ahli figh. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan kesufistikan beliau
dan keahliannya dalam bidang figh juga berpengaruh dalam penafsiran yang
beliau lakukan. Berbeda dengan Hamka, selain juga seorang mufassir, juga

merupakan seorang pujangga atau sastrawan, sejarawan dan aktivis politik.’

" M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 71.

> Amirul Ulum, Penghulu Ulama di Negeri Hijaz, (Yogyakarta: Pustaka Ulama, 2015),
hlm. 56.

> M. Yunan Yusuf, Ensiklopedi Muhammadiyah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
hlm. 134.
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Perbedaan generasi juga tentunya sedikit banyak akan berpengaruh dalam
penafsiran yang dilahirkan oleh setiap mufassir. Demikian juga Nawawi Al-
Bantani dan Hamka, Imam Nawawi merupakan salah satu mufassir dari generasi
periode klasik tepatnya sekitar abad ke-19 M, sedangkan Hamka termasuk salah
satu mufassir dari generasi periode modern yakni awal abad 20 hingga 1970-an.*
Di sisi lain, perbedaan dari segi bahasa (linguistic) tafsir. Tafsir yang lahir dari
rahim kepulauan Nusantara dari generasi ke generasi menampilkan ciri
kebahasaan yang beragam, mulai dari tafsir yang ditulis dengan bahasa lokal,
Nasional, hingga bahasa Internasional. Tafsir Marah Labid karya Imam Nawawi,
tafsir ini menarik untuk dikaji karena termasuk tafsir Al-Qur'an pertama yang
ditulis dalam berbahasa Arab secara lengkap oleh seorang ulama asal Nusantara.
Sedangkan Hamka, ketika menulis Tafsir Al-Azhar, beliau menggunakan bahasa
Nasional yaitu Bahasa Indonesia (melayu).

Begitu juga dengan perbedaan dari segi aksara (font) tafsir, tafsir yang
diproduksi oleh sejumlah ulama Nusantara juga ditulis dengan aksara yang
beragam, mulai dari aksara Jawi (pegon), latin dan Arab. Demikian juga Tafsir
Marah Labid, tafsir inmi ditulis dengan menggunakan aksara-Arab. Berbeda
dengan Tafsir Al-Azhar, tafsir karangan Hamka tersebut ditulis menggunakan
aksara latin (roman). Selain itu, dalam melakukan penafsiran, kedua mufassir
juga memiliki perbedaan dari segi tipologi penafsiran, Imam Nawawi cenderung
menggunakan pendekatan tekstual dalam penafsirannya, sederhana dan ringkas.

Berbeda dengan Hamka, beliau cenderung menggunakan pendekatan kontekstual.

* Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1994), him. 87-89.
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Berdasarkan perbedaan-perbedaan yang telah dipaparkan di atas, maka
penelitian ini memfokuskan pada aspek epistemologi penafsiran dalam Tafsir
Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka,
karena dengan pertimbangan sejumlah deferensiasi keduanya di atas, maka
penulis tertarik untuk membahas kajian ini lebih jauh, yang mana penulis
fokuskan kajiannya tentang ayat-ayat puasa dalam Q.S Al-Bagarah [2] : 183-188.
Salah satu ajaran yang diatur dalam rangka untuk memperoleh jalan terbaik
adalah perintah untuk berpuasa. Sebagaimana yang tertera dalam Q.S Al-Baqarah

[2]: 183.
03i5 (IR 1K e Gl B o WS Bl 1 KIE 1T g g

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman telah diwajibkan kepada kamu
berpuasa sebagaimana yang telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu
(umat-umat terdahulu) agar kamu bertakwa.”

Kewajiban berpuasa bukanlah ajaran baru yang diterima oleh Nabi
Muhammad s.a.w. Umat-umat sebelumnya juga telah melaksanakan ibadah
tersebut dengan cara yang berbeda-beda. Dibandingkan dengan ibadah-ibadah
lainnya, ibadah puasa dapat dikategorikan sebagai ibadah yang berat untuk
dilaksanakan, karena dalam pelaksanaan ibadah ini diharuskan menahan diri dari
makan dan minum yang merupakan al-hdjah al- ‘udwiyah (kebutuhan anggota
badan), melakukan hubungan suami-istri yang merupakan garizat al-nau’ (naluri

lawan jenis),” dan hal-hal lainnya yang dapat membatalkan ibadah puasa dari

> Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat dan Psikis, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm.
65.
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terbit fajar sampai terbenam matahari.’ Padahal, itu semua merupakan fitrah
manusiawi. Al-Qur‘an sendiri menggunakan salah satu firtah tersebut untuk
menunjukkan bahwa nabi dan rasul adalah manusia biasa. Sebagaimana dalam

Q.S Al-Furgan [25] : 20.
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Artinya: “Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka
sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan kami jadikan
sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar. Dan
adalah Tuhanmu Maha Melihat”.”

Dalam ayat di atas, Allah menggambarkan Nabi dan Rasul sebagai
manusia biasa dengan memakan makanan dan berjalan di pasar. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebutuhan untuk makan bagi manusia merupakan
kebutuhan primer dan termasuk salah satu di antara nikmat yang diberikan oleh
Allah kepada seluruh manusia. Tantas pertanyaanya, kenapa diwajibkan untuk
berpuasa? Padahal semua yang dilarang dalam berpuasa (seperti makan, minum

dan berhubungan suami .istri) merupakan nikmat yang diberikan oleh Allah.

% Para ulama sepakat bahwa makna ibadah puasa secara umum adalah menahan diri dari
makan, minum, berhubungan suamimistri, dan hal-hal lain yang dapat membatalkan ibadah puasa
dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Lihat Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Ansari Al-
Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, (Kairo: Dar Al-Kutub Al-Misriyah, 2000), jilid 2, hlm.
272-273. Lihat juga Muhammad Ali Al-Sabuni, Tafsir ayat Al-Ahkam Al-Qur’an, (Beirut: Dar Al-
Qur“an Al-Karim, 1999), Jilid I, hlm. 133.

7 Lihat juga Q.S. Al-Maidah [5] : 75, artinya: “Al-Masih putra Maryam itu hanyalah
seorang rasul yang sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang
yang sangat benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. Perhatikan bagaimana kami
menjelaskan kepada mereka (ahli kitab) tanda-tanda kekuasaan (kami), kemudian perhatikanlah
bagimana mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat kami itu).”
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Selain itu, menahan diri dari makan dan minum akan menimbulkan rasa lapar dan
haus dalam diri manusia. Sedangkan lapar dan haus dalam Al-Qur*“an sering
diidentikkan dengan azab dan siksaan, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S An-

Nahl [16] : 112.
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Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri
yang dahulunya aman lagi tentram, rezkinya datang kepadanya melimpah ruah
dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah;
karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan,
disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.”

Selain itu, neraka juga sering dideskripsikan dengan keadaan lapar dan

haus, sebagaimana dalam Q.S Al-Gasyiyah [88] : 6-7.
(V) g5 o9 5 Lo ¥ () e o ) b o

Artinya: “Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri,
yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar™.®

Di sisi lain, problem epistemologi bukan hanya merupakan problem ilmu
filsafat tetapi juga problem ilmu pengetahuan. Kajian epistemologi selalu

menjadi bahan yang menarik untuk dikaji, karena disinilah dasar-dasar

¥ Lihat juga Q.S Taha [20] : 118-119. Ayat sebelumnya menceritakan tentang Adam yang
diperintahkan untuk mengikuti perkataan dan godaan syaitan dengan tetap tinggal di syurga. Untuk
meyakinkan Adam, Allah mendeskripsikan surga dalam dua ayat tersebut (Q.S Taha [20] : 118-
119), artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang,
dan sesungguhnya kamu tidak merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di
dalamnya.”
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pengetahuan maupun teori pengetahuan yang diperoleh manusia menjadi bahan
pijakan dapat dikaji. Konsep-konsep ilmu pengetahuan yang berkembang pesat
dewasa ini beserta aspek-aspek praktis yang ditimbulkannya dapat dilacak
akarnya pada struktur pengetahuan yang membentuknya.

Tafsir sebagai landasan bagian dari ilmu pengetahuan membatasi ruang
lingkup pembahasan yang hanya berkenaan tentang metode untuk memahami dan
menjelaskan makna Al-Qur'an.” Namun dalam konteks epistemologi ilmu
pengetahuan, tafsir merupakan perangkat metodologi penafsiran Al-Qur'an
mencakup kaidah linguistik tekstualitas normatif maupun kontekstualitas historis,
yakni memahami dan membaca kondisi sosial sebagai bahan dari pendekatan
interdisipliner ilmu pengetahuan untuk menafsirkan Al-Qur'an.

Kajian epistemologi tafsir merupakan hal yang urgen untuk dikedepankan
dalam rangka untuk mengetahui sumber-sumber penafsiran, metodologi
penafsiran dan sejauh mana validitas sebuah tafsir dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan dari pernyataan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai ¢pistemologi penafsiran « ayat-ayat puasa. Penelitian epistemologi
penafsiran ayat-ayat tentang puasa dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-
Bantani dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka ini merupakan penelitian yang akan
menjelaskan hakikat tafsir menurut Imam Nawawi dan Hamka tentang ayat-ayat
puasa, apa saja sumber-sumber penafsirannya dan bagaimana metodenya. Selain

itu, kajian ini juga untuk mengetahui sejauh mana kebenaran tafsir itu dapat diuji

 Muhammad Husein Adz-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin, Juz 1, (Beirut: Dar Al-
Kitab Al-Islami, 1999), him. 42.
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kebenarannya atau sejauh mana penafsiran tersebut dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya.

B. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Apa saja sumber, metode dan validitas penafsiran ayat-ayat puasa Q.S Al-
Bagarah [2] : 183-188 dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-
Bantani dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka?

Apa persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat puasa Q.S Al-Bagarah
[2] : 183-188 dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani dan
Tafsir Al-Azhar karya Hamka?

Apa kelebihan dan kekurangan penafsiran ayat-ayat puasa Q.S Al-
Bagarah [2] : 183-188 dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-

Bantani dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan sumber, metode dan validitas penafsiran ayat-
ayat puasa Q.S Al-Bagarah [2] : 183-188 dalam Tafsir Marah Labid
karya Nawaw1 Al-Bantani dan 7afsirAl-Azhar karya Hamka.

Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat
puasa Q.S Al-Bagarah [2] : 183-188 dalam 7afsir Marah Labid karya

Nawawi Al-Bantani dan 7afsir Al-Azhar karya Hamka.

. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan penafsiran ayat-ayat

puasa Q.S Al-Baqarah [2] : 183-188 dalam Tafsir Marah Labid karya

Nawawi Al-Bantani dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka.
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D. Manfaat Penelitian

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menambah khazanah keilmuan Islam bagi kalangan sarjana muslim yang
bergelut di bidang Al-Qur'an dan tafsir. Penelitian ini dalam rangka memberikan
informasi lebih untuk memahami penafsiran ayat-ayat puasa Q.S Al-Baqarah [2] :
183-188 dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani dan Tafsir Al-
Azhar karya Hamka terutama dari segi epistemologinya.

Secara sosial, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan bagi
kalangan yang bergelut di bidang pembinaan masyarakat dalam rangka
memperkenalkan karya tafsir ulama Indonesia, yakni Tafsir Marah Labid karya
Nawawi Al-Bantani dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka kepada masyarakat secara
luas.

E. Telaah Pustaka

Penelitian ini mengkaji epistemologi kitab tafsir lokal Indonesia yakni
membandingkan penafsiran ayat-ayat puasa Q.S Al-Baqarah [2] : 183-188 dalam
Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani dan 7afsir Al-Azhar karya Hamka.
Berbicara tentang kedua Kitab tafsir dan tokohnya memang bukanlah sebuah
penelitian baru, bahkan sudah sangat banyak dilakukan orang. Namun masing-
masing kajian itu memiliki karakteristik yang berbeda-beda yang membedakan
antara penelitian yang satu dengan lainnya, termasuk kajian yang akan penulis

lakukan di sini.
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Menurut Moh. Abid Mabrur'’, pondok pesantren merupakan pendidikan
Islam tertua di Nusantara dan tetap berkembang hingga saat ini, Kitab kuning
menjadi obyek kajian utamanya. Di antara kitab-kitab yang dikaji secara
mendalam di pondok pesantren adalah karya-karya Imam Nawawi Al-Bantani
yang merupakan ulama asal Indonesia yang mampu menghasilkan karya yang
fenomenal sehingga dijadikan kitab rujukan keilmuan Islam. Abid Mabrur
mencoba melihat keterpengaruhan karya-karya Imam Nawawi Al-Bantani dalam
tradisi kitab kuning di pesantren Buntet.

Hasil dari penelitian menunjukkan, karya Imam Nawawi dapat dirasakan
manfaatnya oleh banyak lembaga pendidikan Islam, salah satunya pondok
pesantren Buntet. Pengaruh yang dirasakan dari karya-karya yang dihasilkan
Imam Nawawi di pesantren Buntet diantaranya metode pembelajaran yang
dipakai, pengajaran dan santri. Dalam metode pembelajaran yang ada di
pesantren Buntet, karya Imam Nawawi dikaji didalamnya, pengaruh yang
dirasakan oleh pengajar melalui karya Imam Nawawi dilihat dari penyampaian
ilmu yang ringan yang terdapat pada kitab Imam Nawawi sehingga para pengajar
mudah untuk menyampaikan ilmu kepada santri dan santripun udah untuk
menerima ilmu yang diajarkan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Naufal Cholily,"' menggunakan
konsep humanisme untuk melihat penafsiran Imam Nawawi. Menurut Naufal,

Al-Qur'an sebagai worldview ajaran Islam merupakan dasar dari humanisme

' Moh. Abid Mabrur, ,Pengaruh Karya Syekh Nawawi Al-Bantani Dalam Tradisi Kajian
Kitab Kuning (Kitab Klasik) di Pesantren Buntet, dalam “Jurnal Tamaddun, Vol. 4, Edisi 2, Juli-
Desember 2016.

' Naufal Cholily, ,Humanisme Dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani®,
dalam Jurnal Maraji, Vol 2, No. 2, Maret 2016.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



10

Islam 1itu sendiri. Penafsiran terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang
kebebasan, persaudaran dan persamaan dalam konteks ke-Indonesia-an, sedikit
banyak akan berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat Indonesia yang plural,
baik dalam segi agama, ras maupun budaya yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
pembahasan mengenai humanisme Islam dalam konteks ke-Indonesia-an akan
menemukan signifikansinya jika dibahas melalui perspektif mufassir Indonesia,
yaitu Nawawi Al-Bantani dalam kitabnya Tafsir Marah Labid Li Kasyfi Ma na
Al-Qur an Al Majid.

Penelitian tersebut menjawab, bahwasanya dalam menafsirkan ayat-ayat
tentang persamaan hak, Nawawi menegaskan perbedaan nasab, golongan ataupun
agama. Semua manusia memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah. Hal ini
terutama terlihat ketika ia menafsirkan ayat yang berbicara tentang keadilan, di
mana asas yang digunakan menegakkan keadilan adalah asas kebenaran.
Meskipun Imam Nawawi tidak menyebutkan secara eksplisit persaudaraan di luar
persaudaraan seagama, ia mengemukakan istilah akh fi al-din, akh fi al-nasab
atau akh fi al-suhbah. Secara tersirat beliau juga mengakui adanya persaudaraan
yang lain, seperti ukhuwwah wathaniyah ataupun ukhuwwah insaniyah. Dalam
konteks kebebasan, ia memberikan perhatian yang lebih terhadap kebebasan
manusia dalam memilih sesuatu termasuk di dalamnya agama. Dengan
memberikan peringatan (fanbih) bahwa ketika manusia memilih, saat itu juga ia
memilih konsekuensi dari pilihannya. Ia juga tidak mempermasalahkan hubungan

antara umat beragama selama hal itu tidak berkenaan dengan akidah.
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Penelitian berikutnya, Abdul Wahid'? yang mencoba mengeksplorasi
tentang sosial politik dalam Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Dalam penelitiannya,
Abdul Wahid melakukan analisis terhadap hasil penafsiran ayat Al-Qur'an
dengan kondisi sosial politik, baik bahasa yang digunakan maupun hasil
penafsiran serta adanya ungkapan-ungkapan penafsir itu sendiri terhadap kondisi
sosial politik yang sedang berlangsung. Abdul Wahid memfokuskan penelitian
tersebut terhadap Q.S. An-Nisa [4] : 59 sebagai ayat kemasyarakatan dan dalam
hal terdapat tidaknya pengaruh perkembangan dan dinamika politik terhadap
hasil penafsiran dalam Tafsir Al-Azhar akan ditelusuri melalui Q.S. An-Nisa [4] :
58.

Hasil dari penelitian ditemukan bahwa, pertama, dalam menafsirkan Q.S.
An-Nisa [4] : 59, Hamka dipengaruhi oleh situasi sosial kemasyarakatan yang
sedang terjadi. Hal ini dapat dilihat pada isi penafsiran ayat tersebut yang
dihubungkan dengan kehancuran masyarakat Islam di bawah pemerintahan Islam
Turki Usmani. Sedangkan apabila dikaitkan dengan kondisi sosial masyarakat
yang bersifat lokal, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penafsiran Q.S. An-
Nisa [4] : 59 tersebut, Hamka tidak dipengaruhi oleh situasi sosial yang sifatnya
lokal (konteks Indonesia). Kedua, dalam penafsiran Q Q.S. An-Nisa [4] : 58,
Hamka tidak dipengaruhi oleh kondisi politik yang sedang berkembang. Hal ini
dapat dilihat pada isi penafsiran ayat tersebut, dimana Hamka menjelaskan
dengan tidak menghubungkan dengan kondisi politik di Indonesia dan politik

Islam global, ketika kitab tafsir tersebut dikarang. Lebih jauh, dapat dijelaskan

12 Abdul Wahid, ,Sosial Politik Alam Tafsir Hamka®, Jurnal UIN Ar-Raniry Conference
Proceedings Aricis I, Tahun 2017.
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bahwa Hamka adalah seorang tokoh yang fleksibel, sehingga Hamka berusaha
menyesuaikan diri dengan kondisi yang sedang terjadi. Dalam kesimpulan
penafsirannya, Hamka menyebutkan bahwa semua pemimpin harus menjaga
amanah serta memberikan amanah kepada orang yang berhak, bukan kepada
keluarga. Ungkapan yang terakhir tersebut, karena singkat dan tidak
menyebutkan kondisi yang ada di sekelilingnya secara langsung, maka menurut
penulis bukan hal yang tergolong adanya pengaruh kondisi politik yang sedang
berkembang, terhadap penafsiran dalam tafsir itu.

Penelitian berbeda oleh Usep Taufik Hidayat13 yang menelusuri konsep
tasawuf Hamka sebagai suatu prototipe kecil dari karyanya tentang tasawuf
dalam ,,Tasawuf Modern®. Selain itu Usep juga fokus pada biografi Hamka serta
hubungannya dengan tasawuf, metode interpretasi, rujukan utamanya,
karakteristik Tafsir Al-Azhar, metode penulisannya, dan pendekatan yang
digunakan dalam interpretasinya. Penelitian tersebut juga bermaksud untuk
mengeksplorasi konsep ,juzlah, wali, mahabbah, dan ilmu ladunni ,Tafsir Al-
Azhar’.

Hasil dar1 penelitan, tersebut— menjawab, - ternyata— Hamka tidak
mendefiniskan ‘dan menjelaskan  term-term tasawuf secara menyeluruh.
Nampaknya Hamka hanya mendefinisikan term-term yang dibutuhkan konteks
sosial saja. Hamka belum merekonstruksi konsep tasawuf secara holistik dalam
perspektifnya sendiri. Akan tetapi hal ini bukan berarti Hamka tidak memberikan

kontribusi sama sekali. Teori tasawuf klasik yang didealektikakan dengan

13 Usep Taufik Hidayat, ,,Tafsir Al-Azhar : Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka®,
dalam Jurnal Al-Turas, Vol. XXI, No. 1, Januari 2015.
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konteks sosio kultural masyarakat modern Jawa dan Melayu adalah sebagian apa
yang diberikan beliau untuk kajian tasawuf. Namun demikian, aspek tasawuf
dalam Tafsir Al-Azhar ternyata tidak mempengaruhi kesimpulan penelitian
sebelumya yang menyatakan bahwa corak tafsirnya adalah Adabi Ijtima’t dengan
membawakan karakter-karakter khusus yang disesuaikan dengan konteksnya.
Juga metodologi yang dipakai dalam penyampaiannya adalah metodologi tahlili.
Adapun manhajnya adalah tafsir beliau ini menggabungkan antara validitas nagl
dan kekuatan akal, akan tetapi presentase kekuatan akal lebih dominan sehingga
dikategorikan sebagai fafsir bi al-ra’yi.

Selain beberapa karya tulis yang telah peneliti sebutkan di atas, masih
banyak karya lain terkait dengan tema yang akan peneliti bahasa. Namun satu
sama lain tetap berbeda, baik dalam bidang analisis data, pendekatan maupun
subjek kajian yang diteliti. Dari sekian tulisan yang peneliti temukan, belum ada
kajian yang mengkaji studi komparasi mengenai penafsiran ayat-ayat puasa Q.S
Al-Baqarah [2] : 183-188 dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani
dan Tafsir “Al-Azhar karya 'Hamka secara. spesifik ‘dan komprehensif yang
mengungkap sisi epistemologinya sebagaimana yang akan dilakukan dalam
penelitian ini. Itulah yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Hal ini akan membawa karya baru dalam memudahkan
para pencari ilmu untuk mengetahui tentang epistemologi penafsiran ayat-ayat
puasa Q.S Al-Baqarah [2] : 183-188 dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi

Al-Bantani dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka.
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F. Kerangka Teori

Epistemologi merupakan suatu cabang filsafat yang berkaitan dengan teori
pengetahuan. Secara etimologi, epistemologi merupakan kata gabungan yang
diangkat dari dua kata dalam bahasa Yunani, yaitu episteme (pengetahuan) dan
logos (kata, fikiran, percakapan, atau ilmu).'* Adapun secara terminologi,
epistemologi atau teori pengetahuan adalah cabang filsafat yang berurusan dengan
hakikat dan lingkup pengetahuan, pengandaian-pengandaian dan dasar-dasarnya
serta pertanggungjawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki."
Terdapat tiga persoalan pokok dalam kajian epistemologi yang juga merupakan
objek formalnya, yaitu apa sumber-sumber pengetahuan, apa sifat dasar
pengetahuan, dan apakah pengetahuan itu benar (valid). Dengan kata lain, hal-hal
yang ingin diselesaikan epistemologi ialah tentang bagaimana terjadinya
pengetahuan, asal mula pengetahuan, metode atau cara memperoleh pengetahuan,
serta validitas atau kebenaran pengetahuan yang diuji berdasarkan epistemik.'®

Dalam kajian epistemologi, sumber dan metode untuk memperoleh
pengetahuan ., tercover dalam beberapa = aliran, - yaitu empirisme (sumber
pengetahuan adalah pengalaman),17 rasionalisme (sumber pengetahuan dari akal

manusia sendiri), intuisisme (pengetahuan berasal dari intuisi), dan metode ilmiah

'* Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2002), him.
37; Bandingkan juga Mohammad Muslih, Filsafat lImu: Kajian Atas Asumsi Dasar, Paradigma
dan Kerangka Teori llmu Pengetahuan, cet. Ke-3, (Yogyakarta: Belukar, 2006), hIm. 20.

"> P. Hardono Hadi, Epistemologi Filsafat Pengetahuan, (Y ogyakarta: Penerbit Kanisius,
2005), hlm. 5.

' Mohammad Muslih, Filsafat Ilmu: Kajian Atas Asumsi Dasar, Paradigma dan
Kerangka Teori Ilmu Pengetahuan, ... hlm. 20.

"7 Harold H. Titus, et. AL, Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. M. Rasjidi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 21.
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(menggabungkan antara pengalaman dan akal).'® Dengan teori ini penelitian ini
akan melihat apa saja sumber-sumber yang dijadikan rujukan Imam Nawawi Al-
Bantani dalam T7afsir Marah Labid dan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, sejauh
mana penggunaan sumber itu dipakai, dan bagaimana metodologinya.

Adapun tolak ukur validitas kebenaran yanng dapat digunakan dalam
epistemologi adalah teori koherensi, korespondensi, dan pragmatis. Teori
koherensi (the consistence theory of truth) mengatakan kebenaran itu tidak
dibentuk atas relasi antara putusan (suatu penilaian atau teori) dengan sesuatu
yang lain, yaitu fakta atau realitas, tetapi atas hubungan antara teori-teori itu
sendiri. Dengan kata lain bahwa kebenaran ditegaskan atas hubungan antara teori
yang baru itu dengan teori lainnya yang telah diketahui kebenarannya terlebih
dahulu. Teori korespondensi (the correspondence theory of truth) memandang
bahwa kebenaran itu berupa kesesuaian antara arti yang dimaksud oleh suatu
pendapat dengan faktanya. Sedangkan teori pragmatis (the pragmatic theory of
truth) mengatakan bahwa benar tidaknya sesuatu ucapan, dalil, atau teori semata-
mata bergantung kepada berfaedah tidaknya ucapan, dahl, atau teori tersebut bagi
manusia untuk bertindak dalam kehidupannya. o

Dari tiga teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kebenaran dapat diukur
dengan melihat kesesuaian antara suatu teori dengan teori lain yang telah diakui
kebenarannya, sesuai dengan fakta, dan tergantung bermanfaat tidaknya teori

tersebut bagi kehidupan manusia. Teori-teori inilah nantinya yang akan dijadikan

' Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat Ilmu, terj. Soejono Soemargono, cet. Ke-9,
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2004), hlm, 132-142.

' A. C. Ewing, Persoalan-Persoalan Mendasar Filsafat, terj. Uzair Fauzan dan Rika
Iffati Farikha, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 77-82.
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alat analisis dalam penelitian ini. Penelitian ini akan melihat sejauh mana
kebenaran penafsiran Imam Nawawi dan Hamka dapat diuji berdasarkan teori
tersebut. Apakah prinsip-prinsip metodologi yang ia bangun sesuai dengan yang
kedua mufassir tersebut aplikasikan dalam tafsirnya artinya terdapat konsistensi
secara metodologis, apakah penafsirannya sesuai dengan fakta-fakta seperti fakta
ilmiah yang telah diakui kebenarannya, dan apakah penafsirannya bersifat
fungsional dalam artian dapat menjawab problematika umat Islam pada masa kita
ini.

Adapun istilah tafsir berasal dari kata bahasa Arab fassara-yufassiru-
tafsiran yang dalam Lisan Al- ‘Arab bermakna Al-Kasyfi Al-Mughata (membuka
sesuatu yang tertutup), atau bermakna Al-Idah wa At-Tabyin (penjelasan dan
keterangan).”’ Istilah tafsir pada umumnya merujuk pada suatu penjelasan
terhadap teks Al-Qur'an yang dilakukan oleh seorang mufassir,”’ atau dalam
bahasa Abdul Mustaqim, bahwasanya segala upaya yang dimaksudkan untuk
memahami dan menjelaskan firman Allah dalam Al-Qur'an dapat disebut sebagai
tafsir, terlepas dari apakah ia maehmidah atau madmizmah. Tafsir itu sendiri dapat
dibedakan menjadi tafsir sebagai produk (/ntrepretation as product) dan tafsir
sebagai proses (Interpretation as process).

Al-Qur'an sebagai kitab yang shalih li kulli zaman wa makan, maka tafsir
(pemahaman) Al-Qur'an dituntut agar selalu sesuai dengan perkembangan zaman

dan mampu menjawab persoalan umat, karena sejauh mana pemahaman umat

* Ahmad Warson Munawar, AI-Munawwir Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, cet. Ke-
14, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 1055.

! Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2011), hlm. 6.

2 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, cet. Ke-2, (Yogyakarta: LkiS,
2012), hlm. 32.
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akan Al-Qur'an mempengaruhi maju dan mundurnya umat itu sendiri. Oleh karena
itu, para ulama pun berupaya agar Al-Qur'an benar-benar dapat dipahami dan
diamalkan serta menjawab problematika umat manusia di masanya dengan
menuliskan pemikiran mereka dalam kitab-kitab tafsir. Dalam hal ini, munculnya
beragam corak dan metodologi penafsiran merupakan suatu hal yang wajar,
karena tafsir merupakan hasil pemahaman seseorang yang sangat mungkin
berbeda dari orang ke orang sesuai latar belakang keilmuan dan pengetahuannya,
pengalamannya, serta kondisi sosial yang melingkupinya.

Oleh karena itu kajian epistemologi menjadi penting, dan dalam hal ini
akan dikaji tentang epistemologi tafsir yang mencakup tiga persoalan pokok yaitu
sumber pengetahuan, metode pengetahuan, dan tolak ukur pengetahuan.
Sedangkan tafsir memiliki makna sebagai proses penafsiran dan tafsir sebagai
hasil produk penafsiran. Maka epistemologi tafsir adalah konsep teori
pengetahuan mengenai sumber asal tafsir, metode tafsir, dan tolak ukur validitas
tafsir, baik dalam posisi tafsir sebagai suatu ilmu (perangkat), sebagai proses
penafsiran (metode), maupun sebagai produk tafsir, yang dalam penelitian ini
adalah Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani-dan Tafsir Al-Azhar karya
Hamka.

G. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang
bersifat kualitatif yang menjadikan bahan-bahan tertulis terkait dengan
epistemologi penafsiran ayat-ayat puasa Q.S Al-Bagarah [2] : 183-188 dalam

Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka
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sebagai objek dan sumber penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif-analitis, yaitu mencoba mendeskripsikan epistemologi
penafsiran ayat-ayat puasa menurut kedua mufassir secara detail, utuh, sistematis,
kemudian dianalisa secara kritis dan diberikan penjelasan secara mendalam dan
komprehensif mengenai konstruk epistemologi penafsiran ayat-ayat puasa
menurut kedua mufassir dalam karyanya tersebut.

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  historis-filosofis. ~ Pendekatan  historis  digunakan  untuk
mendeskripsikan segala yang berkaitan dengan latar belakang, kultur, pendidikan,
intelektual, dan kondisi sosial yang melingkupi kehidupan Imam Nawawi dan
Hamka, sehingga bisa diketahui faktor sosio-historis yang membentuk dan
menginspirasi kedua mufassir serta merumuskan metode penulisan Tafsir Marah
Labid dan Tafsir Al-Azhar khususnya dalam menafsirkan ayat-ayat puasa.
Sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk bahan telaah atas bangunan
epistemologi Imam Nawawi dan Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat puasa
sehingga akan tampak struktur'dasar dari pemikirannya.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primernya adalah 7afsir Mardah Labid karya Nawawi Al-Bantani
dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka, sedangkan data sekundernya diperoleh melalui
literatur-literatur karya kedua mufassir yang lain baik yang terkait tafsir ataupun
tidak, serta buku-buku, artikel-artikel yang merupakan hasil interpretasi orang
lain, komentar-komentar para pakar terhadap karyanya, dan sumber data sekunder

lainnya baik cetak maupun online yang membahas kedua mufassir secara
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langsung maupun tidak, dan termasuk juga buku-buku lain yang terkait dengan
objek kajian dalam penelitian yang sekiranya dapat digunakan untuk mengalisis
persoalan-persoalan epistemologi dalam pemikiran tafsir Imam Nawawi dan
Hamka khususnya mengenai ayat-ayat puasa, misalnya buku-buku filsafat, buku-
buku metodologi tafsir, buku-buku biografi, dan buku-buku tentang kajian tafsir.

Secara operasional, penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
meliputi, menginventarisasi dan menyeleksi data, terutama karya-karya Imam
Nawawi Al-Bantani dan Hamka di bidang tafsir serta karya-karya lain yang terkait
dengan epistemologi penafsiran khususnya mengenai ayat-ayat puasa Q.S Al-
Bagarah [2] : 183-188. Penulis mengkaji data tersebut secara cermat dan
komprehensif kemudian mengabstraksikan melalui metode desktiptif-analitis
(mendeskripsikan dan menganalisa), serta menjelaskan bagaimana konstruksi
epistemologi tafsir dari kedua mufassir tersebut. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apa hakikat tafsir menurut Imam Nawawi dan Hamka, apa saja
sumber-sumber yang digunakannya dalam penafsirannya, bagaimana metode
penafsirannya, ~dan sejauh  mana @ validitas . penafsirannya  dapat
dipertanggungjawabkan.-Langkah terakhir yaitu mengambil kesimpulan dari apa
yang telah dipaparkan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah
dikemukakan.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terpadu dalam penulisan
karya ilmiah ini, maka diuraikan dengan sistematika penulisan. Bab pertama

adalah pendahuluan yang berisi seluk beluk penelitian. Sub-bab pertama berisi
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latar belakang pemikiran mengenai arti penting topik ini dikaji. Untuk
memfokuskan permasalahan, dalam sub-sub kedua dikemukakan rumusan
masalah. Sub-bab ketiga menguraikan tujuan dan kegunaan penelitian, terutama
bagi pengembangan keilmuan studi Al-Qur'an. Untuk membuktikan bahwa kajian
ini orisinal dan belum dibahas sebelumnya, dalam sub-bab keempat dikemukakan
kajian pustaka terkait dengan masalah yang dikaji. Sub-bab kelima berisi tentang
kerangka teori lalu, pada sub-bab ke enam akan diuraikan metode penelitian
untuk memberikan gambaran tentang prosedur penelitian yang dilakukan dan
sub-bab ke tujuh memuat sistematika pembahasan yang menggambarkan
tahapan-tahapan pembahasan dalam thesis.

Kemudian, sebagai langkah awal pada bab kedua, penulis mengeksplorasi
sekilas tentang diskursus kajian Al-Qur'an di Indonesia. Hal ini penting
dipaparkan karena untuk mengetahui pembelajaran awal Al-Qur'an di Indonesia
dan juga literatur-literatur di Nusantara seputar kajian Al-Qur'an. Tidak kalah
pentingnya diskursus penulisan tafsir Al-Qur'an di Indonesia dan periodesasi
historisitas tafsir Al-Qur'an di Indonesia juga ditelusuri. Hal ini penting dilakukan
sebagai barometer untuk melihat di mana, kapan, dan masuk generasi yang mana
Tafsir Marah Labid dan Tafsir Al-Azhar dalam konteks pemetaan periodesasi
penafsiran Al-Qur'an di Indonesia.

Bab ketiga, mendeskripsikan tentang biografi Hamka dan Imam Nawawi
Al-Bantani, perjalan studi, karya-karya dan sejarah intelektual kedua tokoh
tersebut. Selain itu bab ini juga mengeksplorasi seputar gambaran kitab tafsirnya

yang meliputi latar belakang penulisan serta visi dan orientasinya, identifikasi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



21

kitab, metode dan corak tafsir, sistematika penafsiran, posisi Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Marah Labid dalam konteks ke-Indonesia-an, serta kelebihan dan
kekurangan tafsir tersebut, sehingga pembaca bisa mengenal kitab tafsir ini.
Penilaian ulama terhadap kedua mufassir tersebut juga tidak kalah penting untuk
dipaparkan.

Bab keempat merupakan bab inti dari penelitian ini. Bab ini membahas
tentang struktur epistemologi penafsiran ayat-ayat puasa Q.S Al-Bagarah [2] :
183-188 dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantani dan Tafsir Al-
Azhar karya Hamka. Kajian epistemologi tentunya melibatkan tiga unsur, yaitu
sumber penafsiran, metode penafsiran, dan validitas penafsiran. Jadi dalam bab
ini akan memaparkan; (1) apa saja sumber-sumber rujukan penafsiran, (2)
bagaimana metodologi (meliputi metode penafsiran, prinsip-prinsip penafsiran,
dan pendekatan penafsiran) yang dilakukan, dan (3) bagaimana tolak ukur
kebenaran (validitas) penafsiran mengenai penafsiran ayat-ayat puasa menurut
kedua mufassir dalam tafsirnya, yang dilihat dari tiga teori kebenaran, yaitu: (a)
Teori korespondensi (the correspondence theory of thruth), (b) Teori koherensi
atau konsistensi (the consistence/coherence theory-of truth), dan (c) Teori
Pragmatik (the pragmatic theory).

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan intisari
dari hasil penelitian ini sekaligus merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
telah disebutkan dalam bab pendahuluan, sedangkan saran adalah bagian yang
memuat beberapa rekomendasi penelitian lanjutan yang bisa dilakukan dan

terkait erat dengan penelitian ini baik bersifat legitimasi, elaborasi dan eksplorasi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Nawawi Al-Bantani dan Hamka, keduanya merupakan dua mufassir yang
memiliki sejumlah perbedaan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, baik
berbeda dari segi penguasaan atau konsentrasi keilmuan, perbedaan generasi,
maupun perbedaan dari segi bahasa, aksara dan tipologi penafsirannya.
Perbedaan-perbedaan tersebut sangat berpengaruh terhadap aspek struktur
epistemologi penafsiran kedua mufassir. Dari kajian mengenai struktur
epistemologi penafsiran Nawawi Al-Bantani dalam 7afsir Marah Labid dan
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar terhadap ayat-ayat puasa dalam Q.S Al-Bagarah
[2] : 183-188, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai jawaban
dari rumusan masalah.

Struktur epistemologi penafsiran Nawawi dan Hamka terhadap ayat-ayat
puasa dalam Q.S Al-Bagarah [2] : 183-188 adalah dimulai dari sisi sumber
penafsiran. Adapun sumber-sumber yang menjadi rujukan Nawawi Al-Bantani
dalam menafsirkan Q.S Al-Baqarah [2] : 183-188 adalah teks-teks hadis atau
riwayat, pendapat sahabat dan ulama dan penafsiran menggunakan rasio atau akal
(ra’yi), sedangkan Hamka merujuk teks-teks Al-Qur’an dan hadis atau riwayat,
pendapat sahabat dan ulama dan penafsiran menggunakan rasio atau akal (ra yi).

Jika dilihat dari segi metode penafsiran, yang memuat prinsip, metode dan

pendekatan penafsiran. Dalam menafsirkan Q.S Al-Bagarah [2] : 183-188,

116
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Nawawi Al-Bantani dan Hamka menggunakan prinsip eksplorasi makna berbasis
leksikal-linguistik, yang mana prinsip yang melakukan perluasan makna atau
eskplorasi makna penafsiran dengan kerangka linguistik, baik itu berangkat dari
kata perkata atau dalam bentuk kalimat. Dalam menafsirkan Q.S Al-Bagarah [2] :
183-188, Imam Nawawi dan Hamka menggunakan metode tahlili (analisis), akan
tetapi jika Imam Nawawi menafsirkan setiap ayat-ayat Al-Qur'an akan tetapi
secara ringkas dengan bahasa yang sederhana, sedangkan Hamka memberikan
penjelasan dengan uraian yang terperinci tetapi jelas sehingga dapat dikonsumsi
oleh masyarakat awam maupun intelektual. Dalam menafsirkan Q.S Al-Bagarah
[2] : 183-188, Imam Nawawi beliau cenderung menggunakan pendekatan
tekstual, beliau belum terlalu jauh mengkontekstualisasikan penafsirannya ke
dalam realitas masyarakat pada waktu itu, dan masih cenderung mengikuti pola
penafsiran para mufassir dari Timur Tengah, sedangkan Hamka cenderung
menggunakan pendekatan kontekstual, beliau menyingkronkan teks tersebut
dengan konteks kehidupan masyarakat Indonesia pada waktu itu, yang relatif
memiliki nuansa yang berbeda, serta mencoba menarik ke dalam konteks di mana
beliau hidup dan berada, dengan pengalaman sejarah, sosial,~dan budayanya
sendiri.

Dari segi validitas Penafsiran. Secara koherensi atau konsistensi,
penafsiran yang dilakukan oleh Nawawi dan Hamka terhadap Q.S Al-Baqarah [2]
: 183-188, baik itu dari model interpretasi maupun sumber interpretasi, cukup
menjaga konsistensinya. Jika dilihat secara korespondensi, penafsiran yang

dilakukan oleh Imam Nawawi tidak adanya kesesuaian dengan realitas
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masyarakat saat itu. Beliau menafsirkan ayat-ayat tentang puasa tersebut dengan
bahasa yang sangat ringkas dan tidak melihat kondisi sosial kemasyarakatannya,
sedangkan penafsiran yang dilakukan oleh Hamka memiliki kesesuaian dan
cukup relevan dengan realitas masyarakat pada saat itu, apalagi beliau merupakan
sosok seorang mubaligh (pendakwah), jadi dengan penyuguhan bahasa yang
sederhana maka penafsiran yang dilakukan akan lebih mudah dicerna dan
dipahami.

Secara pragmatik, penafsiran yang dilakukan oleh Imam Nawawi, belum
sepenuhnya mampu memberikan kontribusi yang cukup memadai kepada
masyarakat, karena penafsiran yang beliau lakukan masih bersifat tekstual.
Sedangkan penafsiran yang dilakukan oleh Hamka, cukup berguna dalam
memberikan dan menyampaikan pesan-pesan Al-Qur'an kepada masyarakat,
apalagi didukung dengan bahasa yang sederhana serta juga dengan mengangkat
tradisi atau khazanah lokal sebagai ilustrasi maka penafsiran yang disuguhkan
akan mudah dicerna, dipahami dan dipraktikkan oleh masyakarat.

Setelah membandingkan  penafsiran kedua mufassir dan menganalisa
struktur epistemologinya terhadap ayat-ayat puasa dalam Q.S Al-Bagarah [2] :
183-188, maka penulis menemukan sejumlah persamaan dan perbedaan di antara
kedua mufassir. Jika dilihat dari segi sumber-sumber rujukan penafsiran, Imam
Nawawi tidak merujuk ayat-ayat Al-Qur’an lain ketika melakukan penafsiran
terhadap ayat-ayat puasa, akan tetapi Hamka menampilkan beberapa ayat-ayat

Al-Qur’an untuk menguatkan penafsirannya.
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Kedua mufassir sama-sama mengutip teks hadis atau riwayat ketika
menafsirkan ayat-ayat tersebut. Namun, terdapat perbedaan antara kedua
mufassir yaitu teks-teks hadis yang dijadikan oleh Imam Nawawi untuk
mengkonstruk penafsirannya terhadap ayat-ayat puasa, beliau tidak menyebutkan
siapa perawinya, juga tidak mengungkapkan kualitas hadits tersebut dan tidak
disebutkan pula berasal dari mana sumber referensinya, serta sangat ringkas dan
sederhana, sedangkan menurut Hamka, teks-teks hadis yang beliau rujuk dalam
penafsirannya dengan syarat bahwasanya hadis tersebut berasal dari hadis yang
shahih. Kedua mufassir juga merupakan penafsir yang sama-sama menguatkan
penafsirannya dengan mengutip pendapat-pendapat para sahabat atau ulama dan
rasio (ra’yi) dalam penafsirannya terhadap Q.S Al-Baqarah [2] : 183-188. Akan
tetapi perbedaannya adalah jika Imam Nawawi menggunakan pendekatan ra’yi
yang didasarkan pada analisis bahasa serta kaidah-kaidahnya, sedangkan Hamka
menggunakan rasio hanya sebagai komentar dari teks yang beliau gunakan.

Dalam melakukan penafsirannya, kedua mufassir juga memiliki prinsip
penafsiran yang sama, yaitu prinsip eksplorasi makna berbasis leksikal-linguistik,
yang mana prinsip. yang melakukan perluasan makna atau eskplorasi makna
penafsiran dengan kerangka linguistik baik itu berangkat dari kata perkata atau
dalam bentuk kalimat. Akan tetapi terdapat perbedaan antara keduanya yaitu jika
Imam Nawawi lebih mengedepankan analisis dari segi perbedaan qira’at
(ikhtilaful giraah), seperti lafaz » gle dgk se—pada ayat 184, lafaz | sd<dd pada
ayat 185 dan lafaz o)z 2 )3 ¢ladpada ayat 186. Qari yang ditampilkan dalam hal ini

adalah Imam Nafi’, Ibnu Umar, Abu Bakar, ‘Ashim, Abu ‘Amr dan Qalun, maka
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berbeda dengan Hamka, beliau hanya menganalisis bahasa hanya secara ringkas
dengan mengemukakan makna dari lafaz-lafaz tertentu yaitu lafaz shiyam,
tatawwu’ dan syahr.

Dari segi metode penafsiran, kedua mufassir juga sama-sama
menggunakan metode tafsir fahlili sebagai pisau analisis dalam penafsirannya
terhadap Q.S Al-Baqarah [2] : 183-188. Akan tetapi, perbedaannya adalah jika
Imam Nawawi menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an tersebut secara ringkas, dengan
bahasa yang ringan. Di samping itu, penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya
bahasa Al-Qur'an sehingga pendengar dan pembacanya seakan-akan masih tetap
mendengar Al-Qur'an, padahal yang dibacanya atau didengarnya adalah
tafsirnya, sedangkan Hamka menjelaskan setiap ayatnya secara terperinci dan
detail. Mengenai pendekatan tafsir, penulis juga melihat adanya perbedaaan di
antara kedua mufassir. Ketika Nawawi Al-Bantani menafsirkan Q.S Al-Baqarah
[2] : 183-188, beliau cenderung menggunakan pendekatan tekstual. Berbeda
dengan Hamka, beliau cenderung menggunakan pendekatan kontekstual.

Untuk validitas penafsiran, secara koherensi atau konsistensi, apa yang
dilakukan oleh kedua mufassir tersebut terhadap Q.S-Al-Baqarah [2] : 183-188,
baik itu dari model interpretasi maupun sumber interpretasi, keduanya cukup
menjaga konsistensinya. Akan tetapi jika dilihat dari segi korespondensi, maka
penafsiran yang dilakukan oleh Imam Nawawi, penafsiran yang beliau lakukan
belum dapat dikategorikan dalam teori korespondensi karena tidak adanya
kesesuaian dengan realitas masyarakat saat itu. Namun berbeda halnya dengan

Hamka memiliki kesesuaian dan cukup relevan dengan realitas masyarakat pada
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saat itu. Secara pragmatik, maka penafsiran yang dilakukan oleh Imam Nawawi
belum dapat dikategorikan dalam teori pragmatik, dikarenakan belum
sepenuhnya mampu memberikan kontribusi yang cukup memadai kepada
masyarakat. Berbeda dengan Hamka, penafsiran beliau cukup bernilai guna
dalam memberikan serta menyampaikan pesan-pesan Al-Qur'an kepada
masyarakat apalagi didukung dengan bahasa yang sederhana serta juga dengan
mengangkat tradisi atau khazanah lokal.

Setelah menelaah persamaan dan perbedaan antara kedua mufassir, maka
penulis melihat bahwasanya penafsiran Imam Nawawi dan Hamka terhadap Q.S
Al-Bagarah [2] : 183-188 memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Dalam
hal ini, sebuah pemahaman bahwa penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur'an
bukan merupakan sebuah kepastian bahwa apa yang diuraikan oleh para ulama
merupakan kebenaran yang mutlak, menafsirkan Al-Qur'an berarti berupaya
untuk mengungkap atau menjelaskan pesan-pesan Allah sesuai dengan
kemampuan manusia, dengan kata lain, penafsiran Al-Qur’an hanyalah sebagai
upaya untuk menjelaskan ayat Al-Qur'an yang terkadang menggunakan ijtihad
yang kebenarannya sangat relatif.

Sebagaimana yang sudah dimaklumi; bahwa diterimanya hadits untuk
dijadikan sebagai dalil dalam menentukan kepastian sebuah hukum hendaklah
memiliki kualitas yang shahih, terlepas dari unsur kecacatan baik dalam sanad
maupun dalam matan. Tanpa mengurangi rasa hormat penulis kepada Nawawi
Al-Bantani, berdasarkan analisa penulis, salah satu kekurangan Imam Nawawi

ketika beliau menafsirkan ayat-ayat puasa, beliau tidak menyebutkan kualitas
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hadits dalam penafsirannya tanpa ada sebab yang melatarbelakanginya. Hal
seperti ini bisa dikatakan sebagai sebuah kekurangan beliau. Adapun salah satu
kelebihan beliau dalam menafsirkan ayat-ayat puasa adalah ketika beliau
menganalisis lafaz-lafaz tertentu, beliau lebih mengedepankan analisis dari segi
perbedaan qira’at (ikhtildaful giraah).

Adapun dalam penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat puasa, ketika beliau
mengutip teks-teks hadis untuk menguatkan penafsirannya, beliau memastikan
bahwa hadis-hadis yang beliau rujuk berasal dari hadis yang shahih. Hamka juga
membangun penafsirannya dengan merujuk terhadap ayat-ayat lain sebagai
penjelas dari ayat-ayat puasa yang beliau tafsirkan. Bahasa yang digunakan
dalam menafsirkan dan menjelaskan tentang suatu bahasan terkadang tidak
mengikuti kaidah EYD, karena masih bercampur antara Bahasa Indonesia dengan
Melayu. Hal tersebut bisa dikatakan sebagai kekurangan beliau.

Keistimewaan atau kelebihan yang penulis dapatkan dalam penafsirannya
adalah ciri khas Buya Hamka yang menarik, bahwa beliau tidak pernah menimba
ilmu di Timur Tengah secara formal, tetapi mampu menafsirkan Al-Qur'an yang
standar dengan tafsir-tafsir yang ada di dunia- Islam termasuk dalam
penafsirannya terhadap ayat-ayat puasa dalam Q.S Al-Baqarah [2] : 183-188.
Secara sosio-kultural Tafsir Al-Azhar penuh dengan sentuhan problem-problem
umat Islam di Indonesia dan juga menzahirkan upaya penafsir dalam corak
pemikiran dan penafsiran yang kontemporer. Dari pemaparan tersebut
disimpulkan bahwa setiap produk tafsir yang dilahirkan oleh setiap mufassir

memiliki kelebihan dan kekurangannya, yang kemudian hal tersebut menjadi
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menarik untuk dikaji lebih lanjut serta mengeksplorasi sisi perbedaan-perbedaan
dari setiap tafsir.
B. Saran

Dalam sebuah penelitian pasti akan memiliki hasil yang berbeda-beda, dan
penelitian akan terus berkembang. Dalam kajian ini, penulis hanya meneliti satu
tema saja yaitu mengenai ayat-ayat puasa yang ditafsirkan oleh Hamka dan
Nawawi Al-Bantani. Sebagai produk pemikiran manusia, gagasan Nawawi Al-
Bantani dalam Tafsir Marah Labid dan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar tentu tidak
terlepas dari adanya kekurangan maupun kekeliruan. Karenanya, menjadi tugas
kita untuk memperbaiki maupun meluruskan dengan melakukan kajian
komprehensif terhadap karya dan penafsirannya, termasuk karya tokoh-tokoh
lain.

Harapan penulis, penelitian ini tidak cukup sampai di sini. penulis
menyadari bahwa penelitian ini juga merupakan kajian yang masih jauh dari
kesempurnaan. Karenanya, peneliti mengharapkan adanya kajian lanjutan yang
baik dengan tema yang serupa maupun tema lain yang lebih kompleks dan
kontekstual. Hal ini bertujuan sebagai upaya penelitian yang berkesinambungan
guna memperoleh kesimpulan-kesimpulan baru dalam bidang ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang ilmu tafsir. Hal ini menuntut peneliti selanjutnya
mengoptimalkan pembahasan ini dengan wacana selanjutnya sehingga semangat
dan kemajuan keilmuan akan semakin berkembang. Sehingga keberadaannya akan

saling melengkapi antara satu dengan lainnya.
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